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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilaksanakma
meningkatkan pendidikan yang didalamnya terdapderaksi antara
pendidik dan anak didik. Menurut Sukardi (2011:&)am|r mengajar atau
disebut juga pembelajaran adalah suatu kegiatadigikan yang mewarnai
interaksi yang terjadi antara guru dengan anakdldieraksi ini dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang tdialimuskan sebelum
kegiatan dilakukan. Dalam pelaksanaan pendidikansekolah terdapat
berbagai bidang studi yang diajarkan salah satamgi@matika. Matematika
merupakan bidang studi yang dianggap paling siéit para siswa, karena
matematika merupakan salah satu mata pelajaranpgrhgdipahami secara
mendalam serta perlu pemikiran lebih tinggi. Sebmagaa yang dinyatakan
oleh Susanto (2014:184) anak biasanya kesulitarandamemahami
matematika yang bersifat abstrak. Karena keabstraleamatematika relatif
tidak mudah untuk dipahami oleh siswa pada umumnya.

Pengertian matematika menurut Jhonson dan Mykle(maam
Abdurrahman, 2009: 252) adalah bahasa simbolis yangsi praktisnya
untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitdii keruangan,
sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudualbepikir. Peneliti
menyimpulkan bahwa matematika adalah bahasa sisnlbefitang ilmu

kuantitaif atau ilmu tentang ukuran yang dapat menrmpidah manusia
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memikirkan, menggali pengetahuan dan mengkomutiaside
kuantitas. Matematika juga merupakan suatu caraemekan jawaban
terhadap masalah manusia mencakup pengetahuamgebtntuk dan
ukuran, tentang menghitung dan yang terpenting ahdaersoalan diri
manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran nadteam
adalah proses interaksi antara guru dan siswa yamgibatkan
pengembangan pola berpikir dan mengolah logika Faddu lingkungan
belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengabalgai metode agar
program belajar matematika tumbuh dan berkembangraeoptimal dan
siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran sexfaekdif dan efisien.
Susanto (2014:186) menyatakan bahwa pembelajardanratka adalah
suatu proses belajar yang dibangun oleh guru umigkhgembangkan
kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatk&mampuan berpikir
siswa serta dapat meningkatkan kemampuan mengksntpengetahuan
baru sebagai meningkatkan penguasa yang baik sgrhmadteri matematika.
Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi tingkat rketsdan
pembelajaran matematika diantaranya motivasi beldgn hasil belajar

matematika.

B. Motivas
Motivasi menurut EysencldalamSlameto, 2010: 170) dirumuskan
sebagai suatu proses yang menentukan tingkatarmat&egiintensitas,

konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku rsianumerupakan konsep
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yang rumit yang berkaitan dengan konsep-konsepskgperti minat, konsep
diri, sikap, dan sebagainya. Sedangkan Sukardil{Z®)lmenyatakan bahwa
motivasi adalah salah satu faktor yang mempeng&egifiektifan kegiatan
belajar siswa. Motivasilah yang mendorong siswanimgelakukan kegiatan
belajar.

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkanMaamotivasi
adalah dorongan untuk melakukan kegiatan pembafajéiotivasi sebagai
dorongan dapat menentukan tingkah laku manusia yaampengaruhi
keefektifan kegiatan belajar siswa. Dalam prosdajdoe motivasi sangat
diperlukan, sebab seseorang yang tidak memilikiivast dalam belajar
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.esesng yang melakukan
aktivitas belajar secara terus menerus tanpa daroatau pengaruh dari luar
dirinya dinamakan motivasi intrinsik, sedangkaneseang yang tidak
memiliki keinginan belajar dari dalam dirinya nammempunyari dorongan
dari luar dirinya dinamakan motivasi ekstrinsik.

Dari sudut sumbernya motivasi dibagi menjadi dwatuymotivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intriksadalah semua faktor
yang berasal dari dalam diri individu dan membaerildorongan untuk
melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsiladaktor yang datang
dari luar diri individu tetapi memberi pengaruhhi@dap kemauan untuk
belajar (Sukardi, 2011: 5-6). Motivasi intrinsikedah sesuatu yang berasal
dari dalam diri anak itu sendiri misalnya seorangkagemar membaca maka
ia tidak perlu disuruh-suruh untuk membaca kareeenbaca telah menjadi

kebutuhan dan aktifitas kesenangannya. Sedangkéwasicekstrinsik yang
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merupakan faktor yang datang dari luar anak meny@mgaruh terhadap
kemauan anak untuk belajar misalnya pujian, peaaiuiata tertib, teladan
guru dan bimbingan orangtua. Motivasi intrinsik niléknpengaruh yang
efektif dalam proses belajar, dengan adanya motimasnsik ini proses
belajar akan menjadi lebih bermakna. Tetapi kurgagmespons dari
lingkungan luar juga akan mempengaruhi semangajdredeorang menjadi
lemah, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivdengik dan ekstrinsik
merupakan faktor penting dalam diri anak. Sukafi1(:6) menyatakan
bahwa dalam proses belajar, motivasi intrinsik nlikmpengaruh yang
efektif, karena motivasi intrinsik relatif lebihntea dan tidak tergantung pada
motivasi dari luar (ekstrinsik).

Motivasi erat kaitannya dengan aktivitas belajaeseang, motivasi
sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivilagabseseorang dapat
melahirkan prestasi dalam belajar, sehingga mativaslajar dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Sebagaimana yhjdaskan oleh
Djahmarah (2011:155) bahwa motivasi mempengarulestpsi belajar,
tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikabaik buruknya prestasi
belajar seseorang anak didik. Sehingga dapat digkap jika motivasi
belajar siswa baik dapat menghasilkan prestasjarsfang baik pula.

Motivasi memiliki ciri-ciri atau indikator, menuridno (2008: 23)
ciri-ciri atau indikator motivasi antara lain: (Aganya hasrat dan keinginan
berhasil, (2) Adanya dorongan dan kebutuhan daletajdy, (3) Adanya

harapan dan cita-cita masa depan, (4) Adanya peyagra dalam belajar,



13

(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam kegiatarajbel (6) Adanya

lingkungan belajar yang kondusif.

C. Hasl| Belgjar

Menurut Dimyati (2009: 250) hasil belajar merkga tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandinggada saat sebelum
belajar. Hasil belajar merupakan saat terselesayjanbahan belajar.
Pengertian lain menurut menurut Sudjana (2005:aS)l bbelajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan sehmgpan balik dalam
upaya memperbaiki proses belajar mengajar, tingehh sebagai hasil
belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kgrafektif dan
psikomotorik. Dari pendapat-pendapat tersebut, mddpat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa adalah perubahan tinde&h atau tingkat
perkembangan mental yang lebih baik juga sebaggauonbalik dalam
upaya memperbaiki proses belajar mengajar, adapgkat kemampuan
mental itu terwujud pada jenis-jenis ranah kognéféektf, dan psikomotorik.

Ranah kognitif diklasifikasi berdasarkan kemampurtelektual,
berjenjang dari pengetahuan, pemahaman, penerapalisis, sintesis dan
evaluasi. Kata-kata operasional untuk merumuskgoarnu intruksioanl
khusus yang mengukur jenjang kemampuan dalam r&aghitif adalah
(Arikunto, 2013:150):
1. Pengetahuan

Mendefinisikan, mendeskripsikan, mengidentifikasikamendaftarkan,

menjodohkan, menyebutkan, menyatakan (states) pnoeheksi.
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2. Pemahaman
Mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkamperiuas,
menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan bontoenuliskan
kembali, memperkirakan.

3. Aplikasi
Mengubah, menghitung, mendemonstrasikan, menemukan,
memanipulasikan, memodifikasikan, mengoprasikan, ramalkan,
menyiapkan, menghasilkan, menghubungkan, menunmukikamecahkan,
menggunakan.

4. Analisis
Memerinci, menyusun diagram, membedakan, mengidedikan,
mengilustrasikan, menyimpulkan, menunjukkan,  mebghgkan,
memilih, memisahkan, membagi.

5. Sintesis
Mengategorikan, mengombinasikan, mengarang, mehetp membuat
desain, menjelaskan, memodifikasikan, mengorgakaas menyusun,
membuat rencana, mengatur kembali, merekontstramlksik
menghubungkan, mereorganisasikan, merevisi, mémanliskembali,
menuliskan, menceritakan.

6. Evaluasi
Menilai, membandingkan, menyimpulkan, mepertentangkmengkritik,
mendiskripsikan, membedakan, menerangkan, memutuskanuliskan,

menceritakan.
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Ranah afektif berhubungan dengan sikap, minat, gberh
apresiasi, dan cara menyesuaikan diri. Sedangkaahrdsikomotorik
berhubungan dengan gerak laku, seperti menulisgiméikator, berenang,
menggunakan alat, dan lain-lain (Sunardi, 2013. $&da penelitian ini
ranah kognitif saja yang diteliti khususnya paddikator hasil belajar yaitu
pengetahuan, pemahaman, aplikasi dan analisislitPenengambil ranah
kognitif karena pembelajaran matematika erat kaifardengan hasil belajar
siswa yang lebih kepada aspek berpikir siswa.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakanl hateraksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik ofakhternal dan
eksternal. Menurut Walismarddlam Susanto, 2014:12) secara terperinci,
uraian mengenai faktor internal dan eksternal, g&@ldaerikut:

1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber a@lelam diri peserta
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. pMeli kecerdasan,
minat, motivasi, ketekunan, sikap, kebiasaan beldgn kondisi fisik.

2. Faktor eksternal yang berasal dari luar diri pesedidik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekalah,masyarakat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajatah faktor
internal, faktor internal yang berasal dari dalam siswa salah satunya
adalah motivasi. Hasil belajar dipengaruhi oleh ivasi belajar siswa
sehingga peneliti menyimpulkan hasil belajar dartivasi belajar sangat
erat kaitannya dalam suatu proses pembelajaranal®ertinggi motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran maka sangatebggouh terhadap

hasil belajar siswa itu sendiri.
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D. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah bentuk atau tipe kagipembelajaran
yang digunakan untuk menyampaikan bahan ajar aleh lgepada siswa. Di
dalam model pembelajaran terdapat unsur (1) filegali teori yang menjadi
landasan atau ruh dari rumusan teoritis dan prakgébuah metode
pembelajaran, (2) prosedur praktis penerapan meteahelajaran (Sukardi,
2011:17). Sedangkan menurut Kadir (2013: 20) madellah perencanaan
pelaksanaan pembelajaran yang tersusun secanaatistesang berasal dari
teori-teori tertentu yang membentuk sebuah konsBplam model
pembelajaran terdapat serangkaian langkah-lang&atbglajaran dari awal
sampai akhir, sebagaimana yang dijelaskan olehtSaglalamKadir (2013:
22) model pembelajaran adalah bentuk pembelajaaaig yergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleln gi kelas, dalam
model pembelajaran terdapat strategi pencapaiarpéiamsi siswa dengan
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkahwa dalam
model pembelajaran adalah serangkaian langkah pajentae yang tersusun
secara sistematis dari awal sampai akhir yangldndaya terdapat strategi,
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Dersglanya model
pembelajaran guru dapat mengembangkan minat danvasiotsiswa
terhadap materi yang diajarkan agar siswa aktiirdaproses belajar itu
sendiri, jika siswa termotivasi mengikuti pembelara dan hasil belajar
siswa bailk maka proses pembelajaran dikatakan $erh&odel

pembelajaran sangat dibutuhkan dalam pelaksanaabgbgaran di sekolah
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terutama pada pelajaran matematika untuk meninghkdtlasil belajar siswa,
berpikir kritis siswa, meningkatkan pengetahuanmeeahkan permasalahan
matematika, bereksperimen, mengenal simbol danankdan banyak hal
yang dapat dikembangkan di dalam kelas. Dengan Inpedebelajaran yang
bervariasi dan menarik maka siswa dapat termotigadam mengikuti
proses pembelajaran, jika siswa termotivasi dalahajér akan berpengaruh
pada hasil belajar siswa, sehingga disimpulkan bahasil belajar siswa
berkaitan dengan motivasi dan model belajar yatgyapkan dalam proses

pembelajaran.

E. Quantum Learning
1. Pengertian quantum learning

Quantum Learningadalah sebuah model pembelajaran yang
dapat membantu guru dan siswa dalam meningkatkaivaspdan hasil
belajar di sekolah, dalam penerapannya model pejabah ini disajikan
dengan cara yang menyenangkan, santai, dan messrikgga pelajaran
mudah diterima oleh siswa, dengan penerapan yanganke siswa
termotivasi mengikuti pembelajaran yang menjadikemwa aktif belajar
di dalam kelas sehingga hasil belajar siswa merjat. Deporter dan
Hernacki (2003: 14) menyatakan bahgaantum learningoerakar dari
upaya Lezanov, seorang pendidik berkebangsaan Balggang
bereksperimen dengan apa yang disebutnya selmggiestology” atau
“suggestopedia’ Prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat dan pasti

mempengaruhi hasil dan situasi belajar, dan setiafail apapun
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memberikan sugesti positif atau ampere. Beberapaikte yang
digunakannya untuk memberikan sugesti positif ddat@endudukkan
siswa secara nyaman, memasang musik latar di dedkas, meningkatkan
partisipasi individu, menggunakan poster-posterukinthemberi kesan
besar sambil menonjolkan informasi, dan menyediafam-guru yang
terlatih baik dalam seni pengajaran sugestif.

Istilah lain  yang hampir dapat dipertukarkan deng
suggestology adalah pemercepatan belajaccelerated learning
Acceleratedpada dasarnya berarti semakin bertambah céarning
didefinisikan sebagai sebuah proses perubahandegriayang disebabkan
oleh penambahan keterampilan, pengetahuan, ataap diaru. Jika
digabungkan, pembelajaran cepat berarti “mengubsathakaan dengan
meningkatkan kecepatan” (Russel, 2011: 5). Sedangkangertian
pemercepatan belajar menurut Deporter dan Hern@®®©3: 14) di
definisikan sebagai “memungkinkan semua siswa ulelljar dengan
kecepatan yang mengesankan dengan upaya yang nolanatibarengi
kegembiraan”.

Selain suggestologydan accelerated learningdalam quantum
learning juga menggabungkan prograneurolinguistik program (NLP)
Program ini mengatur hubungan antara bahasa dalakpeyang dapat
digunakan untuk menciptakan jalinan pengertianransésswa dan guru
(Deporter dan Hernacki, 2003: 14). Para pendidikgde pengetahuan
NLP menggunakan bahasa yang positif untuk menikgkat

tindakan-tindakan positif faktor penting untuk nregsang otak yang
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paling efektif. Dapat disimpulkan bahwaquantum learning
menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatanjaheldan NLP

dengan teori dan metode-metode lain.

. Tahapan-tahapan Pelaksanaan quantum learning

Dalam pelaksanaanquantum learning guru melakukan
langkah-langkah pengajaran dengan enam langkah tgaogrmin dalam
istilah TANDUR (A’la, 2010: 34) yaitu tumbuhkan naity alami, namai,
demonstrasikan, ulangi, dan rayakan. Dengan demdapat disimpulkan
pelaksanaagquantum learningebagai berikut:

a) Tumbuhkan minat dengan memuaskan, dengan cara merardaat
yang akan diperoleh dari pelajaran tersebut bagi dan muridnya.

b) Alami, dengan menciptakan dan mendatangkan pengalammum
yang dapat dimengerti semua pelajar.

c) Namai, untuk ini harus disediakan kata kunci, kpnseodel, rumus,
strategi : yang kemudian menjadi sebuah masukaraba§.

d) Demonstrasikan, setelah pembelajaran berakhikbesgmpatan siswa
untuk mendemonstrasikan kemampuannya karena slsavaraampu
mengingat 90% jika siswa itu mendengar, melihat,n da
melakukannya.

e) Ulangi, yaitu menunjukkan kepada siswa cara-canaguang materi
dan menegaskan aku tahu bahwa aku memang tahu ini.

f) Rayakan, yaitu pengakuan untuk penyelesaianisgpasi, perolehan

keterampilan dan ilmu pengetahuan.
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkémvdalalam
pelaksanaan model pembelajargnantum learningguru dan siswa
sama-sama memperoleh manfaat dari pelajaran, gerusdha sebaik
mungkin menumbuhkan suasana yang nyaman bagi sigarapelajaran
yang diberikan dan meyakinkan siswa mengapa harespelajari

pelajaran ini.

3. Keunggulan dan Kelemahan model quantum learning

Deporter dan Hernacki (2011:18-19) menjelaskan meaigkeunggulan dan

kelemahan dari mpdel pembelajacarantum learningaitu sebagai berikut:

a) Pembelajaramuantumberpangkal pada psikologi kognitif, bukan fisika
quantummeskipun serba sedikit istilah dan kongeantumdipakai.

b) Pembelajaran quantum lebih  bersifat  humanistis, bukan
positivistis-empiris, “hewanistis”, dan atau nagis.

c) Pembelajaran quantum lebih konstruktivis(tis), bukan
positivistis-empiris, behavioristis.

d) Pembelajaranquantum memusatkan perhatian pada interaksi yang
bermutu dan bermakna, bukan sekedar transaksi makna

e) Pembelajaran quantum sangat menekankan pada pemercepatan
pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi.

f) Pembelajaramuantumsangat menentukan kealamiahan dan kewajaran
proses pembelajaran, bukan keartifisialan atau dasad yang

dibuat-buat.
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g) Pembelajaran quantum sangat menekankan kebermaknaan dan
kebermutuan proses pembelajaran.

h) Pembelajaramguantummemiliki model yang memadukan konteks dan
isi pembelajaran.

i) Pembelajaranquantum memusatkan perhatian pada pembentukan
keterampilan akademis, keterampilan (dalam) hidlap, prestasi fisikal
atau material.

]) Pembelajaragquantummenempatkan nilai dan keyakinan sebagai bagian
penting proses pembelajaran.

k) Pembelajaranquantum mengutamakan keberagaman dan kebebasan,
bukan keseragaman dan ketertiban.

) Pembelajaranquantum mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran

dalam proses pembelajaran.

Selain keunggulan tersebguantum learningnempunyai kelemahan, yaitu :
a) Membutuhkan pengalaman yang nyata.
b) Waktu yang cukup lama untuk menumbuhkan motivdsinddelajar.

c) Kesulitan mengidentifikasi tipe kecerdasan siswa.

F. Kajian Materi Bilangan Bulat
1) Bilangan Bulat dan Lambangnya
Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat pdsitbilangan bulat
negatif, dan bilangan bulat nol. Nol (0) adalalabgan yang tidak positif dan

tidak negatif. Himpunan bilangan bulat dilambangkiemgan B, B = {..., -3,
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-2, -1, 0, 1, 2, 3,...}. Dalam garis bilangan bdan bulat dapat dinyatakan

sebagai berikut:

Bilangan bulat negatif Bilangan bulat positif
Luangan puiat negatt LLangan buat

2) Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan Bulat
a) Penjumlahan dan Sifat-sifatnya
1) untuk memudahkan pemahaman penjumlahan bilabgkat dapat

menggunakan garis bilangan.

4 2
. DU
— . . P — o —
6 5 4 3 2 1 0 1

2) Untuk menentukan hasil penjumlahan bilanganttidpat
menggunakan sifat berikut ini.
a) -at+(-b)=-(a+b)
b) -at+b=-(a-b)jikkaa>Db
c) -atb=+(b-a)jikab>a
3) Sifat komutatif penjumlahan
Untuk sembarang bilangan bulat p dan g berlakugp=g + p
4) Sifat asosiatif penjumlahan
Untuk sembarang bilangan p, q, r berlaku (p + grp + (g + 1)

5) Sifat tertutup pada penjumlahan



b)

6)
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sifat tertutup pada penjumlahan adalah jika perghianh bilangan
bulat menghasilkan bilangan bulat juga. Untuk sanautg

bilangan bulat p dan g, maka (p +d, dengan B himpunan
bilangan bulat.

Unsur identitas pada penjumlahan

Untuk sembarang bilangan bulat p berlaku p + O+0= p.

0 adalah unsur identitas (elemen netral) pada pgahan.

Pengurangan dan Sifat-sifatnya

1)

2)

3)

4)

5)

Lawan (invers penjumlahan) dari p adalah -p, &a@invers
penjumlahan) dari -p adalah p. Penjumlahan semigabilangan
bulat dengan lawannya selalu menghasilkan ndi, datuk
sembarang bilangan bulat p, berlaku p + (-p) =0

Mengurangi suatu bilangan sama dengan menanmdsadad lawan
pengurangannya. Untuk sembarang bilangan buld&ampqg selalu
berlakup-qg=p + (-q).

Pengurangan pada bilangan bulat tidak bersidautatif. Untuk
sembarang bilangan bulat p dan g maka g g p dengang# 0
Pengurangan pada bilangan bulat tidak bersstaiatif. Untuk °
sembarang bilangan bulat p, g, dan r, maka (p--rg¢ p - (Q - 1)
dengan gz q#r#0

Pengurangan pada bilangan bulat bersifat tgrtliarena
pengurangan dua bilangan pasti menghasilkandatamulat juga.
Untuk setiap p, g B, maka (p - g} B, dengan B himpunan

bilangan bulat.
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c) Perkalian dan sifat-sifatnya

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Hasil perkalian dua bilangan bulat dapat ditkatuberdasarkan
tanda dari bilangannya dengan cara berikut:

(i) (+) x (+) = (+) (i) () x (-) = (+)

(i) (+) x () = (-)

Sifat tertutup pada perkalian

Untuk sembarang bilangan bulat p dan g, maka (pexBydengan
B himpunan bilangan bulat.

Sifat komutatif pada perkalian

Untuk sembarang bilangan bulat p dan g berlakup=>q x p.

Sifat asosiatif pada perkalian

Untuk sembarang bilangan bulat p, q, dan r ber{gkuq) x r = p x
(@xr).

Unsur identitas pada perkalian

Untuk sembarang bilangan bulat p, maka: p x 1 991>, 1 adalah
unsur identitas (elemen netral) pada perkalian.

Perkalian bilangan 0

Untuk sembarang bilangan bulat p, maka: 0 x p 9p=>0

Sifat distributif

(i) Sifat distributif perkalian terhadap penjumlaha

Untuk sembarang bilangan bulat p, g, dan r berlaku:
px(@+r=pxq+pxr

(i) Sifat distributif perkalian terhadap pengurang

Untuk sembarang bilangan bulat p, g, dan r berlaku:
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px(@-nN=pxq-pxr

d) Pembagian dan Sifat-sifatnya

1)

2)

3)

4)

Hasil pembagian bilangan bulat dapat ditentuk@masarkan tanda
dari bilangannya dengan cara berikut:

(i) (+): (+) = (+) (i) (-) : (-) = ()

(i) (+): ()= () (iv) () : (+)=()

Pembagian pada bilangan bulat tidak bersifatikati

Untuk sembarang bilangan bulat p, g, dengarig0g1},

maka: p:gtq:p

Pembagian pada bilangan bulat tidak bersifatukatif

Untuk sembarang bilangan bulat p, g, dengan @,J{f,r1},

maka: (p:q):ep:(q:r)

Pembagian pada bilangan bulat tidak bersifat igp{lkarena
pembagian dua bilangan bulat tidak selalu menigaasbilangan

bulat. jika p, g B sehingga (p : ¢ B, B himpunan bilangan bulat

€) Perpangkatan Suatu Bilangan

1)

2)

3)

Pengertian Kuadrat suatu Bilangan

Kuadrat suatu bilangan adalah perkalian suatu dpiandengan
bilangan itu sendiri. Untuk sembarang bilangan tbajanaka &= a

X a

Menghitung Kuadrat suatu Bilangan

Untuk menghitung nilai adigunakan pengertian kuadrat suatu
bilangan, yaitua= a x a

Pangkat Tiga suatu Bilangan
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Untuk sembarang bilangan bulat a, makaax a x a

f) Akar Kuadrat suatu Bilangan

1) Pengertian Akar Kuadrat suatu Bilangan

Jaadalah bilangan positif atau nol yang jika dikuéda akan

menghasilkan a.
2) Menghitung Akar Kuadrat Suatu Bilangan
Untuk menghitung akar kuadrat dari bilangan a, talgt@ntukan

dengan sifat berikut: nilafa = b jika = a, dengan b bilangan

positif nol.
3) Memperkirakan Nilai akar Kuadrat suatu Bilangan
Jika nilaivn terletak di antardadamn/b dengan a dan b bilangan

kuadrat maka perkiraan nildh dapat ditentukan dengan cara

berikut ini.

\/ﬁ=\/5+n—a
b-a

g) Akar Pangkat Tiga suatu Bilangan

Untuk menghitung akar pangkat tiga dari bilanganlapat ditentukan

dengan menggunakan sifat berikut ini.

Nilai ¥/a=p jika p’=a, dengan p bilangan bulat.
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G. Hasll Kajian Peneitian Terdahulu yang Relevan

1. Hasil penelitian yang dilakukan Fitria Linda Kurwati (2010) yang
berjudul Penerapan Model Pembelajar@uantum Learninguntuk
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajarareiMatika di kelas IV
SD Negeri Bajang 02 Kecamatan Talun KabupatemaBlit

2. Hasil penelitian yang dilakukan Lia Amalia (2013ang berjudul
Pengaruh Penerapan Quantum Learning Prinsip Tanderhadap
Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis padeaSsVIP.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nujumin Wah (2013) yang
berjudul Pengaruh Pembelajaran Matematika dengangiienakan
Model PembelajararQuantum Learningberorientasi padaRealistic
Mathematic EducatiofRME) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
dan Motivasi Belajar Matematika Peserta didik SMA.

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lusi Indmy (2012) yang
berjudul Efektivitas Model pembelajargQuantum Learningdengan
Berbantuan LKPD Materi Pokok Segiempat pada kelasnvVmemiliki

dampak positif dalam meningkatkan motivasi danl teedajar siswa.
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Tabel 1
Perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian Terdahul
Nama Peneliti | Jenis Fokus Penelitian Materi
Penelitian Penelitian
Novariana Kuantitatif Model Pembelajara@uantum Bilangan Bulat
(2015) Eksperimen Learningterhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Matematika Siswa
Fitria Linda Penelitian Model Quantum Learninglan Matematika SD
Kurniawati Tindakan Hasil Belajar Matematika
(2010) Kelas (PTK)
Lia Amalia Kuantitatif Model Quantum Learning Kubus dan Balok
(2013) Eksperimen terhadap Peningkatan
Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa
Nujumin Penelitian Model Quantum Learning Statistiika
Niswah (2013) | Eksperimen terhadap kemampuan berpikir
Semu kreatif dan motivasi belajar
matematika.
Lusi Indriyani | Penelitian Model Pembelajara@uantum Segiempat
(2013) Tindakan Learningdengan berbantuan
Kelas (PTK) | LKPD terhadap Motivasi dan

Hasil Belajar Matematika siswa

H. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat stree terhadap
permasalahan penelitian hingga terbukti kebenaemmglalui data yang
terkumpul. Menurut Sugiyono (2012: 96) hipotesisrupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitianndimenusan masalah
penelitian telah menyatakan dalam bentuk kalimattapgaan.
pengertian tersebut peneliti merumuskan hipotesis #ajian pustaka
tersebut yang berkaitan dengan permasalahan yaagmedka hipotesis
tindakan yang diajukan adalah “Ada pengaruh mpdetbelajarammuantum
learning terhadap motivasi dan hasil belajar matematikaasiSMP Negeri

37 Palembang”. Dari hipotesis tersebut maka dik taipotesis nol dan

hipotesis tandingan sebagai berikut :

Dari
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Hipotesis1

Ho . Tidak ada pengaruh penerapan model pembatagaantum
learningterhadap motivasi belajar matematika siswa SMP
Negeri 37 Palembang.

Ha . Ada pengaruh penerapan model pembelagarantum learning
terhadap motivasi belajar matematika siswa SMP N&ge

Palembang.

Hipotesis 2

Ho . Tidak ada pengaruh penerapan model pembatagarantum
learning terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri
37 Palembang.

Ha . Ada pengaruh penerapan model pembelagurantum learning
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Ne@ari

Palembang.



